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SINOPSIS 

 

Permasalahan yang dihadapi oleh Pemerintah Desa Jagalan dalam Tata Kelola 

Pemerintahan Desa Yang Baik adalah yang pertama, dari segi dana, sebab di Desa Jagalan 

adalah Desa yang tidak memiliki PADes (Pendapatan Asli Desa). Sebab Desa Jagalan ini 

memiliki tanah khas Desa yang sangat terbatas. Permasalahan yang ke dua, faktor SDM 

(Sumber Daya Manusia). Pamong yang ada di Desa Jagalan kebanyakan merupakan Pamong 

produk lama yang rendah pendidikan dan minimnya pengalaman, hal ini yang menghambat 

kinerja kerja Pemerintah Desa. Desa Jagalan membutuhkan Pamong yang profesional dan 

mampu bekerja secara maksimal, mengingat Desa Jagalan adalah Desa yang tidak memiliki 

Pendapatan Asli Desa, karena itu dibutuhkan Pamong yang kreatif untuk mampu 

mewujudkan pendapatan asli Desa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, unit analisis terbagi antara 

obyek dan subyek. Obyek penelitian adalah tata kelola pemerintah desa berdasarkan Undang-

Undang No. 6 Tahun 2014 di Desa Jagalan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta serta faktor pendukung dan penghambat yang muncul. 

Sedangkan untuk subjek penelitian diantaranya Kepala Desa Jagalan, Ketua BPD, Ketua 

Organisasi Masyarakat, dan Tokoh Masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dari data yang didapat, baik primer maupun 

skunder maka dapat dilihat dari Tata Kelola Pemerintahan Desa, Pemerintah Desa Jagalan 

selaku penyelenggaraan Pemerintahan Desa telah mengupayakan segala kegiatan untuk 

mewujudkan good governance di Desa. hal ini yang telah diamanat kan di dalam Undang-

Undang No. 6 tahun 2014 tentang Desa. Oleh karena itu Pemerintah Desa Jagalan 

mengutamakan nilai transparansi dan akuntabilitas didalam penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa, dengan membuat Laporan Pertanggungjawaban setiap akhir tahun ke Kabupaten, dan 

secara umum Laporan ke masyarakat melalui rapat BPD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 (UU 6/2014) Tentang Desa, telah memberikan 

ruang bagi Pemerintah Desa dalam melakukan Pembangunan Desa yang tertuang dalam Pasal 

78 (1), yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan kualitas hidup 

manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 

pembangunan sarana dan prasarana Desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan dengan kewenangan 

yang dimilikinya.  

Di sisi lain, Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, dengan demikian desa adalah unit terkecil dalam tatanan pemerintahan suatu 

Negara, mana mungkin bisa dikatakan bahwa dalam suatu Negara sangat sejahtera jika desa 

nya belum sejahtera. 

Kesejahteraan masyarakat Desa adalah tolak ukur rill untuk melihat tingkat 

kesejahteraan suatu Negara. Peranan pemerintah desa dalam melaksankan good governance 

adalah pelaksanaan dari tugas, fungsi, kewenangan, hak, dan kewajiban yang dimiliki 

pemerintah desa dalam hal perencanaan, pelaksanaan pembangunan di desa, khususnya yang 

berkaitan dengan tata kelola kepemerintahan desa. Dalam rangka membangun good 

governance dalam era reformasi sekarang ini mewujudkan pemerintahan yang baik (good 

governance), menjadi sesuatu hal yang tidak dapat ditawar lagi dan keberadaanya mutlak 

terpenuhi. 
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Good governance memiliki pengertian dimana segala hal yang berkaitan dengan 

tindakan atau tingkah laku yang bersifat mengarahkan, mengendalikan, atau memengaruhi 

urusan publik untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Di 

Indonesia, good governance dapat diartikan sebagai pemerintahan yang baik, bersih, dan 

berwibawa. Maksudnya baik yaitu pemerintahan negara yang berkaitan dengan sumber 

sosial, budaya, politik, serta ekonomi diatur sesuai dengan kekuasaan yang dilaksanakan 

masyarakat. Sedangkan pemerintahan dituntut untuk lebih efektif, efesien, transparan, jujur, 

dan bertanggung jawab. Perananan pemerintah desa dalam melaksankan Good Governance 

adalah pelaksanaan dari tugas, fungsi, kewenangan, hak, dan kewajiban yang dimiliki 

pemerintah desa dalam hal pelaksanaan pembangunan di desa, khususnya yang berkaitan 

dengan tata kelola kepemerintahan desa.  

Di zaman sekarang ini mewujudkan pemerintahan yang baik ditingkat desa (good 

governance) menjadi sesuatu hal yang tidak dapat ditawar lagi keberadaanya dan mutlak 

terpenuhi. Prinsip-prinsip pemerintahan yang baik meliputi antara lain: (1) Partisipasi, yang 

dimaksud dengan partisipasi merupakan suatu sifat mental atau emosional dalam diri manusia 

(masyarakat desa) yang muncul secara sadar untuk melibatkan diri (personal) dalam kegiatan 

dan urusan pemerintahan demi membangun kesadaran bersama untuk kemajuan desa; (2) 

Akuntabilitas dan Transparansi (openness and transparency) yang dimaksud dengan 

akuntabilitas merupakan sebuah bentuk tanggungjawab moral dari seorang pimpinan atau 

kelembagaan (pemerintah desa) kepada masyarakat dalam wujud laporan 

pertanggungjawaban kegiatan pemerintahan sehingga ada transparansi yang akan memicu 

terbangunnya kepercayaan (trust) dari warga masyarakat desa; (3) Responsive, yang 

dimaksud denga responsive disini menjelaskan kemampuan pemerintah untuk mengenali 

kebutuhan, menyusun agenda dan prioritas serta mengembangkan program-program yang 
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sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu menunjukan pada 

keselarasan antara program dan kegiatan dengan kebutuhan masyarakat. 

Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti tata kelola pemerintahan desa yang 

baik di Desa Jagalan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penerapan perinsip-perinsip good governance dalam kepemerintahan desa di 

Desa Jagalan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

menunjukkan bahwa peranan kelembagaan desa dalam pelaksanaan good governance 

sebagian sudah berjalan sesuai harapan, namun masih banyak hambatan dan kendala di 

lapangan dalam pelaksanaannya. Pemerintahan yang good governance lebih dekat dengan 

rakyat berarti nilai-nilai demokratisasi harus dapat diwujudkan, karena mampu menggali apa 

yang menjadi kebutuhan, permasalahan, keinginan dan kepentingan serta aspirasi masyarakat 

secara baik dan benar. Oleh karena itu kebijakan yang di buat akan mencerminkan 

kepentingan dan aspirasi rakyat yang dilayaninya 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang penelitian yang penulis telah kemukakan diatas, penulis 

telah merumuskan masalah penelitian yang hendak diteliti dalam penelitian ini, yakni : 

Bagaimana Tata Kelola Pemerintahan Desa Yang Baik Berdasarkan Undang-Undang 

No. 6 Tahun 2014 di Desa Jagalan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, DIY? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk Mendeskripsikan Tata Kelola Pemerintahan Desa Yang Baik Berdasarkan 

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 di Desa Jagalan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten 

Bantul, DIY. 
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